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Penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kegiatan 
belajar mengajar pada siswa kelas XI IPS 3 di SMA Negeri 3 Brebes. 
Penulis berpedoman pada landasan teori yang disampaikan oleh Arikunto 
(2002:10) penelitian kualitatif ini tidak menggunakan angka sama sekali bahkan 
peneliti harus menggunakan sampel, sumber data, sampel dalam kegiatan ini 
peneliti tidak menggunakan angka dalam mengumpulkan data.penelitian 
kuantitatif, sesuai dengan namanya banyak dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 
hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik 
apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar atau tampilan lain. 
Metode yang digunakan penulis adalah metode kualitatif. Diantaranya 
dengan langkah-langkah seperti, teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian untuk menunjang penelitian 
ini penulis juga melakukan penelaahan buku-buku yang relevan dengan judul 
penelitian ini. Di samping itu penulis terjun langsung ke lapangan untuk mencari 
data-data dan informasi dengan cara melakukan wawancara dengan pihak-pihak 
yang dapat membantu penelitian ini. 
Setelah melakukan penelitian, penulis mendapatkan respon yang baik dari 
salah satu Guru Pendidikan Kewarganegaraan dan 5 peserta didik di SMA Negeri 
3 Brebes. Penelitian ini adalah untuk Mengetahui Peran Media Sosial dalam 
proses belajar, mengetahui pentingnya peran Media Sosial di lingkungan sekolah, 
mengetahui Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap moral siswa di SMA 
Negeri 3 Brebes. 
Hasil kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dampak dari 
penggunaan media sosial di lingkungan sekolah cukup besar terutama dalam hal 
perkembangan moral dan kepribadian siswa. Dalam hal ini guru dituntut untuk 
memberikan arahan dan pengertian dari dampak itu sendiri. Setelah diberikannya 
arahan dan pemahaman peserta didik dapat melaksanakan kegiatan belajar dengan 
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Keywords      : Impact of social media. 
The author conducted a study that aims to see teaching and learning 
activities in class XI IPS 3 at SMA Negeri 3 Brebes. 
The author is guided by the theoretical foundation presented by Arikunto 
(2002: 10). This qualitative research does not use numbers at all, even 
researchers must use samples, data sources, samples in this activity researchers 
do not use numbers in collecting data. Quantitative research, as the name implies 
is a lot required to use numbers, starting from data collection, interpretation of 
the data, and the appearance of the results. Likewise, understanding of research 
conclusions will be better if it is also accompanied by tables, graphs, charts, 
pictures or other views. 
The method used by the writer is a qualitative method. Among them are 
steps such as data collection techniques using interview techniques, observation 
and documentation. Then to support this research the author also conducts a 
review of books relevant to the title of this research. In addition, the authors go 
directly to the field to find data and information by conducting interviews with 
parties who can help this research. 
After conducting the research, the authors got a good response from one 
of the Citizenship Education Teachers and 5 students at SMA Negeri 3 Brebes. 
This study is to determine the role of social media in the learning process, to know 
the importance of the role of social media in the school environment, to know the 
impact of the use of social media on student morale in SMA Negeri 3 Brebes. 
The conclusion of this study is that the impact of the use of social media in 
the school environment is quite large, especially in terms of moral development 
and student personality. In this case the teacher is required to provide direction 
and understanding of the impact itself. After giving direction and understanding, 
students can carry out learning activities well, and the development of moral 
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A. Latar Belakang Masalah  
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, 
jejaring sosial, whatsapp wiki forum dan dunia virtual. Blog , jejaring sosial , 
whatsapp dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum 
digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Media sosial adalah sebuah 
wadah yang mampu menciptakan berbagai bentuk komunikasi dan pemberian 
berbagai macam informasi bagi semua kalangan masyarakat. 
Media sosial merupakan situs di mana seseorang dapat membuat web 
page pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam media 
sosial yang sama untuk berbagi informasi dan komunikasi. (sahrul maulidi 
2018:22). 
Dampak globalisasi yang nampak adalah teknologi yang semakin 
canggih, segala sesuatu yang dibutuhkan sangat mudah di dapat. Contoh saja 
handphone yang dengan mudahnya di dapat dengan kualitas terjamin dan 
harga terjangkau, bahkan setiap hari selalu ada penambahan-penambahan 
versi terbaru. Teknologi informasi dan komunikasi di indonesia semakin 
berkembang seiring berjalanya waktu, penggunaan media internet semakin 
berkembang dan meningkat. Pertumbuhan tersebut didukung oleh 
perkembangan penggunaan perangkat mobile khususnya smartphone. 
Perkembangan teknologi tersebut tidak hanya berkembang di kota-kota besar 
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saja namun sudah merambah di kota-kota kecil. Internet tidak hanya 
digunakan sebagai media informasi dan komusikasi, internet juga sebagai 
media promosi. (Rulli Nasrulloh 2015:15). 
Seiring berkembangnya teknologi, smartphone/gadget menjadi salah 
satu tolak ukur perubahan gaya hidup dibidang teknologi informasi. Suka atau 
tidak, pada akhirnya mengikuti tren tersebut. Yakni, komunikasi itu penting 
dan termasuk salah satu kebutuhan pokok saat ini. Telephon pintar pun 
dihadirkan sebagai salah satu solusi.  
Saat ini alat komunikasi digital (teknologi informasi dan komunikasi) 
tengah berkembang pesat di seluruh dunia. Perkembangan ini jelas memiliki 
dampak yang mendalam terhadap kehidupan masyarakat seperti cara 
berkomunikasi dan berinteraksi, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
dalam kegiatan professional. Kehidupan dan kegiatan sosial juga ikut 
berubah.  
Pusat kajian komunikasi yang dikutip (Triastuty, dkk 2017 : 16) 
Media sosial merupakan alat komunikasi yang berbasis internet (online) yang 
memudahkan manusia dalam berkomunikasi dan menerima informasi, tanpa 
ada batas jarak. Media sosial disini yang dimaksud adalah gadget yang di 
dalamnya terdapat aplikasi online yang terhubung dengan internet. Yang 
masyarakat dapat mengakses segala informasi di dalamnya. Aplikasi di media 
sosial seperti facebook, instagram, youtube, twiter dan lain-lain.  
Bagi pengguna smartphone yang terhubung ke dunia maya selama 24 
jam, membuka media sosial seringkali menjadi aktifitas rutin yang tidak bisa 
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ditinggalkan setiap harinya. Bahkan setelah bangun pagi seringkali yang 
dilakukan adalah kegiatan menulis status atau memeriksa status teman 
lainnya didunia maya.  
Sahrul maulidi (2018 : 1) Penggunaan media sosial atau internet di 
Indonesia semakin meningkat dan akan terus bertambah lagi. Internet telah 
menimbulkan pengaruh signifikan di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik, 
hukum, pendidikan hingga agama. Internet telah memberikan dampak yang 
sangat luas bagi penggunanya dalam cara berfikir, perilaku, dan interaksi di 
antara sesama manusia baik secara individu maupun kelompok.  
Internet memang seharusnya dapat memberikan manfaat yang besar 
bagi kita, baik menambah informasi, meningkatkan wawasan, pengetahuan, 
memperluas jaringan, mendorong kreativitas, menciptakan inovasi dan 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. 
Kompasiana (2016) kemunculan internet merupakan salah satu 
perkembangan masuknya globalisasi dengan adanya media sosial yang 
membuat masyarakat terkoneksi satu sama lain dalam lingkungan global yang 
tanpa batas. Kemajuan teknologi memberi dampak positif dan negative bagi 
penggunanya, penggunaan media sosial sangat mempengaruhi perkembangan 
penggunanya baik dari lingkungan sekitar maupun lingkungan sekolah dari 
usia remaja hingga dewasa, dengan mudah mengakses seluruh berita dari 
seluruh dunia hanya melalui sebuah ponsel dengan jaringan internet.  
Peranan media sosial saat ini berkembang pesat dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia, baik dari masyarakat, tua, muda, pelajar ataupun 
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pemuda merasakan yang namanya media sosial. Dengan perkembangan yang 
cukup marak ini, media sosial menjadi satu elemen penting yang tidak dapat 
terpisahkan dalam kehidupan sosial masyarakat, dampak penggunaan media 
sosial dapat mempengaruhi perkembangan moral penggunanya, (Sahrul 
maulidi 2018 : 5). 
Media sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah situs jejaring 
sosial microblog yaitu aplikasi yang mengizinkan user untuk dapat terhubung 
dengan cara membuat informasi pribadi sehingga dapat terhubung dengan 
orang lain. Informasi pribadi itu seperti foto-foto. Contoh facebook, path, 
instagram, twitter, whatsapp dan lain-lain, tetapi yang menjadi objek 
penelitian penulis hanya satu media sosial yaitu WHATSAPP.  
Moral merupakan istilah yang menunjukan kepada aplikasi nilai-nilai 
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Walaupun istilah moral 
dapat menunjuk kepada moral baik atau moral buruk, namun dalam 
aplikasinya orang di katakan bermoral jika mengaplikasikan nilai-nilai 
kebaikan dalam perilakunnya. Sementara orang yang berperilaku buruk 
seperti egois, tidak amanah, tidak bertanggung jawab dan individualis, di 
katakan sebagai orang yang tidak bermoral. (Asri Budiningsih 2005:5). 
Pendidikan merupakan salah satu aset terbesar Negara di mana 
pendidikan berkontribusi dalam upaya pengembangan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa. Pendidikan sebagai wadah untuk mentransfer ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan demi meningkatkan kualitas sumber daya 
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manusia. Kualitas sumber daya manusia yang baik didukung oleh pendidikan 
yang baik pula.  
Pendidikan nasional berdasarkan Undang-Undang  No. 20 Tahun 
2003 Pasal 3 menyebutkan bahwa : 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pada hakekatnya Pendidikan Moral sangat diperlukan dalam dunia 
Pendidikan untuk mengembangkan Pendidikan moral bagi anak-anak dan 
remaja, yang bertujuan untuk membentuk karakter dan perilaku yang baik 
(Zuhairiansyah 2007). 
Remaja adalah kondisi di mana kejiwaan manusia akan mengalami 
banyak gejolak dari dunia luar yang dapat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap dirinya.dengan pada dasarnya remaja sudah memiliki sifat mudah 
terpengaruh, suka meniru, dan ingin dianggap paling hebat, semakin 
membuat langkah yang dilakukan tanpa memikirkan resiko dan bahkan 
menjurus pada suatu perbuatan yang melanggar norma. (Sri rumini 2004:25). 
Perilaku remaja melalui media sosial Whatsapp biasanya memposting 
tentang kegiatan pribadinya, curhatan serta foto-foto bersama teman-
temannya. Mereka beranggapan semakin aktif seorang remaja dimedia sosial 
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dalam hal ini Whatsapp maka mereka dianggap mudah bergaul dan keren. 
Namun bagi mereka yang tidak memiliki media sosial dianggap kuno, 
ketinggalan zaman dan tidak bergaul. Pemikiran seperti ini yang membuat 
remaja zaman sekarang lebih sibuk dan tertarik dengan media sosial daripada 
belajar dan sekolah, remaja yang berfikiran bahwa media sosial merupakan 
hidup mereka akan berakibat fatal pada masa depannya , karna jika tidak 
diarahkan dan diberikan batasan dalam penggunaan media sosial akan 
mempengaruhi moral dan kegiatan belajar mereka di sekolah.  
Media sosial yang digunakan secara terus-menerus dapat berpengaruh 
terhadap dampak perkembangan pengguna baik dari segi kepribadian, sosial, 
moral maupun kegiatan sehari-hari, media sosial memiliki dampak positif dan 
negative bagi penggunanya.  
Di SMA N 3 Brebes ditemukan banyak problem dalam lingkungan 
sekolah yaitu penggunaan media sosial yang tidak mengenal waktu, dan 
dampak dari penggunaan media sosial, ternyata tidak semua peserta didik 
mengetahui dan sadar penggunaan media sosial yang dilakukan secara terus-
menerus tanpa batasan akan mempengaruhi kehidupan siswa baik dari segi 
prestasi belajar, moral ataupun berprilaku. Pengguna media sosial cenderung 
tidak peduli dengan lingkungan sekitar karena pengguna hanya berfokus pada 
media sosial pengguna. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 
mengidentifikasikan sebagai berikut :  
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1.  Dampak penggunaan media sosial di lingkungan sekolah yang tidak 
mengenal waktu dan dapat mengganggu proses belajar  
2. Dampak media sosial terhadap perkembangan moral siswa kelas IX IPS 3 
di SMA N 3 Brebes 
3. Terdapat dampak positif dan negative dari penggunaan media social 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada pada dampak penggunaan 
media sosial terhadap perkembangan moral siswa, maka di perlukan suatu 
batasan masalah untuk dapat memberikan gambaran terarah, terperinci dan 
tidak menyimpang dari apa yang telah diuraikan dalam perumusan masalah, 
serta dapat memberikan pemahaman yang lebih baik. Maka peneliti 
memberikan batasan masalah yaitu peran media sosial WhatsApp di 
lingkungan sekolah, dampak dari penggunaan media sosial terhadap moral 
siswa SMA N 3 Brebes dan peneliti akan meneliti siswa kelas XI IPS 3. 
 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Peran media sosial dalam lingkungan sekolah di SMA N 3 
Brebes  
2. Bagaimana dampak penggunaan media sosial terhadap proses belajar 
siswa kelas IX IPS 3 
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3. Bagaimana Dampak dari penggunaan media sosial terhadap moral siswa di 
lingkungan sekolah  
 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitan dapat dikatakan berhasil untuk mencapai sasaran tentu harus 
terlebih dahulu dirumuskan tujuan yang harus dicapai. Maka sesuai dengan 
rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui peran media sosial dalam proses belajar.  
2. Mengetahui pentingnya peran media sosial di lingkungan sekolah.  
3. Mengetahui dampak dari penggunaan media sosial terhadap moral siswa di 
SMA N 3 Brebes. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1.  Manfaat Teoritis  
Sebagai sarana untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam 
khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan dan untuk penelitian 
lanjutan mengenai dampak dari penggunaan media sosial terhadap 
perkembangan moral siswa. 
 
2. Manfaat Praktis  
a. Sekolah SMA N 3 Brebes 
Memberikan informasi kepada sekolah agar menjadi suatu acuan 
bahwa dalam penggunaan media sosial juga berdampak terhadap 




b. Kepala Sekolah SMA N 3 Brebes 
Sebagai bahan atau pemahaman bagi guru. 
c. Guru SMA N 3 Brebes  
Dapat memberikan informasi bahwa penggunaan media sosial 
berdampak besar terhadap perkembangan moral dan belajar siswa. 
d. Peserta didik SMA N 3 Brebes  
Memberikan pengetahuan bagi peserta didik bahwa penggunaan 

















A. Kajian Teori  
1. Media Sosial  
a.   Pengertian Media Sosial 
Media Sosial menurut Triastuti (2017 : 16) adalah media 
yang berupa situs dan aplikasi yang melibatkan teknologi berbasis 
internet. Media berbasis teknologi ini mendorong dan 
memungkinkan penggunanya saling terhubung dengan siapa saja, 
baik orang-orang terdekat hingga orang asing yang tidak pernah 
dikenal sebelumnya. 
Dapat menikmati fitur-fitur yang disediakan, penggunanya 
harus login melalui alamat web, dan setelah dapat mengirim 
pesan atau mengeposkan berita kepada teman.  
Media sosial menurut Sahrul Mauludi (2018 : 34) adalah 
upaya manusia menciptakan alat untuk memenuhi kodratnya yang 
lain sebagai makhluk sosial. Jadi media sosial ini merupakan 
aplikasi online yang terhubung oleh internet, di mana 
penggunanya dengan mudah mendapatkan informasi melalui 
media sosial. 
Media sosial menurut sahrul mauludi (2018 : 25) teknologi 
memberikan dampak bagi masyarakat namun masyarakat sebagai 
pengguna teknologi juga memiliki peran yang menentukan 
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bagaimana teknologi itu di ciptakan, di adaptasi, dan di gunakan 
dalam konteks sosial, budaya dan politik yang spesifik. Peran 
media sosial sekarang ini berkembang pesat dalam kehidupan 
masyarakat Indonesia, baik dari masyarakat tua, muda, pelajar 
ataupun pemuda merasakan yang namanya media sosial. Dengan 
perkembangan yang cukup marak ini, media sosial menjadi salah 
satu elemen penting yang tidak dapat terpisahkan dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Namun ketika melihat dari sisi 
negative penggunaan media sosial pada smartphone yang cukup 
transparan dan terbuka ini membuat generasi muda dengan 
leluasa mengakses konten-konten yang berbau pornografi, selain 
itu media sosial akan membuat pengguna lebih mementingkan 
diri sendiri, mereka tidak sadar akan lingkungan sekitar karena 
banyak menghabiskan waktu dengan gadget yang memiliki akses 
internet. Misalnya terlalu banyak menghabiskan waktu untuk 
bermain medsos sehingga anak dan remaja zaman sekarang lebih 
asyik bermain smartphone. Hal semacam ini mengakibatkan anak 
kurang berempati sosial dengan lingkungan di dunia nyata, 
penggunaan media sosial secara tidak langsung memberikan 






b.   Klasifikasi Media Sosial 
Menurut (Irwan Sahaja 2017). Media sosial dibagi menjadi 6 
yaitu : 
1) Proyek kolaborasi (Collaborative projects) 
Proyek kolaborasi merupakan bentuk demokrasi dari media 
sosial di mana banyak pengguna internet dapat 
berkolaborasi utnuk menambahkan, mengubah, ataupun 
menghapus informasi dari wiki, yaitu situs yang 
menyediakan layanan bagi pengguna atau pembaca untuk 
melakukan perubahan-perubahan tersebut. Contoh dari 
bentuk proyek kolaborasi adalah wikipedia. Sebuah 
ensiklopedia online yang menyediakan beragam informasi 
dalam berbagaii bahasa. 
2) Blog (Blogs) 
Blog merupakan salah satu bentuk media sosial terlama 
yang memperbolehkan penggunanya menulis entri baru 
berdasarkan waktu urutan penulisan. Blog telah di gunakan 
oleh banyak orang dan memiliki fungsi yang beragam untuk 
masyarakat. Dari sekedar media untuk menyalurkan 
pengalaman sehari-hari atau yang sering jugadisebut 
sebagai diary sampai sebagai media berbagi informasi dan 




3) Dunia game virtual (Virtual Game Worlds) 
Dunia game virtual tentu berkaitan dengan game online di 
mana pemain memiliki profil dan karakter sendiri di dunia 
game tersebut.karakter mereka dapat berkomunikasi dengan 
karakter pemain lainnya dan melakukan aktivitas dalam 
game tersebut bersama-sama. Contoh dari dunia game 
virtual adalah game online seperti world of warcraft, watch 
dogs, dan need for speed.  
4) Dunia Sosial Virtual (Virtual Social Worlds) 
Dunia sosial virtual hampir sama dengan dunia game 
virtual hanya saja dengan tujuan murni untuk membangun 
“kehidupan” lain di luar kehidupan nyata, dengan aspek 
yang sama seperti dunia nyata hanya saja pengguna dapat 
berperan sebagai orang lain. 
5) Situs jejaring sosial (social networking sites)  
Situs jejaring sosial adalah tempat di mana setiap pengguna 
memiliki profil yang berisi informasi (seperti tanggal lahir, 
alamat, jenis kelamin) dan dapat berkomunikasi dengan 
pengguna lainnya melalui profil tersebut. Antar pengguna 
juga dapat melakukan chatting atau mengirim pesan teks, 
gambar, suara, maupun video. Pada situs tertentu pengguna 
juga dapat mengikuti kegiatan keseharian dari teman-teman 
profil mereka melalui status update yang memberikan opsi 
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kepada pengguna untuk membagi pengalaman keseharian 
mereka kepada teman-teman. Contoh facebook, whatsapp, 
instagram dan masih banyak lagi.  
c. Manfaat dan Kegunaan Media Sosial 
Media sosial dapat digunakan untuk berbagai hal, di 
antaranya adalah sebagai media penyebaran informasi, media 
interaksi sosial, dan media usaha jual beli, juga dapat di gunakan 
sebagai media pendidikan. Bahwa menggunakan media sosial 
sebagai sarana penyebaran informasi dan interaksi sosial 
merupakan langkah efektif ditemukan dengan cepat dan 
interaksinya tidak terbatas hanya untuk individu, namun juga untuk 
kelompok. (Irwan Sahaja, 2017). 
d. Penggunaan Media Sosial  
Salah satu bentuk baru dalam berkomunikasi yang 
ditawarkan dalam dunia internet adalah media sosial. 
Menggunakan media sosial dalam internet, penggunaan bisa 
meluaskan perkataan ataupun hal yang dialami. Seperti yang 
diutarakan oleh Kaplan dan Haenlein dalam jurnal internasional 
(Curran & Lennon, 2011), media sosial adalah sebuah kelompok 
jaringan yang berbasis aplikasi dalam aplikasi internet yang 
dibangun berdasarkan teknologi dan konsep web 2.0, sehingga 
dapat membuat pengguna (user) menciptakan dan mengganti 
konten yang disebarkan. Istilah web 2.0 digunakan secara khusus 
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untuk menjelaskan teknologi semacam wikis, weblogs, dan media 
internet lainnya. Web 2.0 penting untuk media sosial karena 
mampu mempercepat pertumbuhan dari media sosial.  
Era globalisasi saat ini perkembangan teknologi semakin 
pesat. Dengan perkembangan teknologi saat ini, banyak hal yang 
dapat dikerjakan dengan mudah. Salah satunya dalam hal 
berkomunikasi, jika dahulu kala orang berkomunikasi dengan 
bertatap muka secara langsung agar pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik, namun sekarang orang tidak harus tatap 
muka secara langsung agar dapat berkomunikasi, sehingga 
komunikasi dapat berlangsung lebih mudah dengan adanya 
teknologi. Berbagai teknologi telah dikembangkan para ilmuan 
agar memudahkan manusia dalam berkomunikasi, mulai dari radio, 
telepon, televise, hingga internet. Kemajuan teknologi sekarang ini, 
orang dapat berkomunikasi dengan orang lain setiap detik, baik itu 
dengan orang yang dikenal hingga orang yang tidak dikenal. 
Komunikasi tersebut bisa terjadi dengan dua arah maupun satu 
arah. Teknologi mulai dari radio hingga internet memungkinkan 
komunikasi yang sulit dilakukan menjadi bisa dilakukan salah 
satunya dari sekian banyak temuan para ahli yang fenomenal 





1) Dampak Negative dan Positif Media Sosial  
Dewasa ini ditengah-tengah era globalisasi tidak bisa 
dipungkiri hadirnya sosial media semakin dibutuhkan dalam 
kehidupan sehari-hari, akan tetapi sosial media menghapuskan 
batasan-batasan dalam bersosialisasi, dalam sosial media tidak 
ada batasan ruang dan waktu dan dengan siapa mereka 
berkomunikasi, mereka dapat berkomunikasi kapanpun di 
manapun mereka berada dan dengan siapapun. Maka tidak 
dapat dipungkiri bahwa sosial media memiliki pengaruh besar 
dan berdampak dalam kehidupan seseorang.  
Dampak positif media sosial menurut Zukaria dalam Kairuni, 
N. 2016).  
a)   Mempermudah kegiatan belajar, karena dapat digunakan 
sebagai sarana untuk berdiskusi dengan teman sekolah 
tentang tugas mencari informasi. 
b)   Mencari dan menambah teman atau bertemu kembali 
dengan teman lama, baik itu teman di sekolah, di 
lingkungan bermain ataupun teman yang bertemu dalam 
media sosial.  
c)   Menghilangkan kepenatan pelajar, itu bisa menjadi obat 





Adapun dampak negative yang ditimbulkan dari media sosial 
adalah:  
a) Berkurangnya waktu belajar, karena keasyikan 
menggunakan media sosial. 
b) Mengganggu konsentrasi belajar di sekolah. 
c) Merusak moral pelajar, karena sifat remaja yang labil, 
mereka dapat mengakses atau melihat gambar porno milik 
orang lain dengan mudah. 
d) Menghabiskan uang jajan untuk mengakses internet. 
e) Mengganggu kesehatan karena terlalu banyak menatap 
layar handphone, komputer atau laptop yang dapat 
menganggu kesehatan. 
Menurut pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media sosial memiliki dampak positif dan 
juga negatif dalam penggunaannya. Penggunaan media sosial 
dapat di akses setiap waktu dan dalam penggunaan media 
sosial juga tidak memiliki batasan dalam bersosialisasi. 
Seseorang dapat berkomunikasi dengan siapa saja, baik dengan 
orang yang dikenal ataupun orang yang tidak dikenal.  
2. Whatsapp 
a.  Pengertian Whatsapp 
Whatsapp Messenger adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas 
Smartphone, Whatsapp merupakan aplikasi pesan lintas platform 
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yang memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya sms karena 
Whatsapp messenger menggunakan paket data internet yang sama 
seperti email, browsing web dan lain-lain. Dengan menggunakan 
Whatsapp kita dapat melakukan obrolan online, berbagi file dan 
bertukar foto. Whatsapp dirilis pada januari 2009 tetapi, pada 
tahun 2014 whatsapp resmi menjadi milik facebook setelah 
melalui proses akuisisi selama 8 bulan pada whatsapp, whatsapp 
dapat mrengirimkan file, teks, foto audio, menelpon, video call 
serta membuat story pada pengguna lainnya.  
b.  Fungsi dan Manfaat Whatsapp  
1) Personal atau Group Chat  
Dengan adanya Whatsapp, kita dapat berkirim pesan dengan 
pengguna lain baik teks, audio, file, dokumen, foto dan video. 
Bukan hanya personal chat saja tetapi kita juga bisa membuat 
group chat yang berisi beberapa pengguna whatsapp lainnya. 
Seperti group chat yang sekarang marak di gunakan dalam 
kondisi pandemi seperti ini. Whatsapp sangat membantu bagi 
seseorang yang menggunakan nya. 
2) Media Pendidikan  
Saat ini, tidak jarang orang menggunakan whatsapp sebagai 
media untuk belajar seperti kursus/les baik di dalam group chat 
atau personal chat, seminar dan workshop juga di lakukan 
secara daring , dalam kondisi pandemi seperti ini dunia 
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pendidikan sangat memerlukan media sosial sebagai media 
penghubung sarana belajar mengajar secara daring dengan 
bertujuan supaya para siswa masih tetap aktif dalam kegiatan 
sekolah atau belajar.  
3) Media Bisnis  
Whatsapp sering di manfaatkan juga untuk kegiatan bisnis 
misalnya untuk promosi, informasi, dan pemesanan. Para 
pembisnis yang menggunakan whatsapp dapat 
mempromosikan bisnisnya secara personal dengan pengguna 
lain atau dengan mengirimkan informasi bisnisnya ke group 
chat. Jika seseorang tertarik dengan bisnis tersebut mereka 
biasanya akan di arahkan kekontak whatsapp pemilik bisnis 
untuk informasi lebih lanjut.  
4) Berbagi Informasi dan Berita  
Seseorang dapat berbagi informasi dan berita kepada para 
pengguna whatsapp lainnya dengan mengirimkan ke personal 
chat atau group chat.  
5) Video dan Voice Call 
Selain dapat berkirim pesan, seseorang juga dapat menelpon 






6) Membuat Status/Story 
Sama seperti instagram, di whatsapp juga dapat membuat story 
yang dapat dilihat teman, dapat memasukan teks, caption stiker 
dan coretan pada story dengan fitur yang tersedia. 
7) Media komunitas  
Anda dapat memanfaatkan whatsapp sebagai tempat 
perkumpulan suatu komunitas secara daring. Terhubung 
dengan para anggota komunitas lainnya sehingga penyebaran 
informasi dan komunikasi mudah dilakukan dengan 
komunikasi lancar di harapkan aktivitas komunitas dapat 
berjalan dengan baik. 
3. Komunikasi  
Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting 
bukan hanya dalam kehidupan organisasi, namun dalam kehidupan 
manusia secara umum. Komunikasi merupakan hal yang sangat 
esensial dalam kehidupan kita, kita semua berinteraksi dengan sesama 
dengan cara melakukan komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan 
dengan cara yang sederhana sampai yang kompleks, dan teknologi kini 
telah menrubah cara manusia berkomunikasi secara drastis.  
a. Pengertian komunikasi  
Sebagai makhluk sosial senantiasa ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan sekitarnya, 
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bahkan ingin mengetahui yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin 
tahu ini memaksa manusia perlu berkomunikasi.  
Effendi, Onang Uchana (2005 : 11) proses komunikasi pada 
hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh 
seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikasi). Pikiran 
bisa merupakan gagasan, informasi opini dan lain-lain yang 
muncul dari benaknya. Perasaan bisa merupakan keyakinan, 
keberanian, kegairahan dan sebagainya yang muncul dari lubuk 
hati.  
Proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam melancarkam komunikasinya 
karena komunikasi sebagai sasarannya berada di tempat yang jauh 
atau jumlah yang banyak, media itu bisa melalui surat, telephon, 
majalah, radio, televisi, film, bahkan satelit dan masih banyak lagi 
media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.  
Menurut teori di atas dapat disimpulka yaitu komunikasi 
merupakan suatu proses penyampaian pikiran atau perasaan 
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang 
(symbol) sebagai media lambang sebagai media primer, dalam 
proses omunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan 
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lainnya yang secara langsung mampu menerjemahkan pikiran dan 
perasaan komunikator kepada komunikan.  
b. Tujuan Komunikasi di Sekolah  
Komunikasi di sekolah merupakan salah satu kegiatan yang 
penting dalam pendidikan. Selain itu komunikasi merupakan syarat 
dalam kehidupan organisasi pendidikan. Komunikasi sebagai 
upaya untuk membuat orang-orang yang terlibat di dalamnya 
mengerti dan memahami fungsi dan tugasnya masing-masing. 
Penyampaian pesan kepada penerima dan media yang digunakan 
dalam komunikasi harus ada dalam keserasian, sehingga terhindar 
dari gangguan-gangguan yang mengakibatkan kesalah pahaman. 
Sesuai dengan pendapat (Hidayat S, 2007 : 2) mengatakan bahwa 
ketidaksamaan pengertian antara penerima dan pengirim informasi 
akan menimbulkan kegagalan dalam berkomunikasi.  
Keberhasilan dalam berkomunikasi dapat dilihat dari 
seberapa jauh orang yang sedang terlibat dalam komunikasi 
tersebut dapat menerima pesan tersebut dengan baik. Pesan yang 
disampaikan juga memiliki informasi yang lengkap dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Komunikasi dalam 
pendidikan dilakukan kepada masyarakat tidak cukup hanya 
dengan informasi verbal saja, informasi ini perlu dilengkapi 
dengan pengalaman nyata yang ditunjukkan kepada masyarakat, 
agar timbul cara positif tentang pendidikan.  
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4. Pendidikan Moral  
a. Pengertian Moral 
Pendidikan Moral adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara. Istilah moral lebih sering 
digunakan untuk menunjukan kode, tingkah laku, adat, atau 
kebiasaan dari individu atau kelompok seperti apabila seseorang 
membicarakan tentang moral orang lain. (Asri Budiningsih : 
2005). 
Menurut Helden dalam Syaiful (2013:241) merumuskan 
pengertian moral sebagai suatu kepekaan dalam pikiran, perasaan, 
dan tindakan di bandingkan dengan tindakan lain yang tidak hanya 
berupa kepekaan terhadap prinsip dan aturan.                                                                                                                                 
Moral merupakan istilah yang menunjukan kepada aplikasi 
nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. 
Walaupun istilah moral dapat menunjuk kepada moral baik atau 
moral buruk, namun dalam aplikasinya orang di katakan bermoral 
jika mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam perilakunnya. 
Sementara orang yang berperilaku buruk seperti egois, tidak 
amanah, tidak bertanggung jawab dan individualis, di katakan 
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sebagai orang yang tidak bermoral.  Moral merupakan suatu 
hukum perilaku yang diterapkan kepada setiap individu dalam 
bersosialisasi dengan sesamannya sehingga terjalin rasa hormat 
dan menghormati antar sesama. (Asri Budiningsih : 2005). 
Moral juga diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan 
dengan prinsip-prinsip tingkah laku, akhlak, budi pekerti, dan 
mental yang membentuk karakter dalam diri seseorang sehingga 
dapat menilai dengan benar apa yang baik dan buruk. 
Moral adalah produk yang dihasilkan oleh budaya dan agama yang 
mengatur cara berinteraksi (perbuatan, perilaku, dan ucapan) antar 
sesama manusia dengan kata lain, istilah moral merujuk pada 
tindakan perilaku seseorang yang memiliki nilai positif sesuai 
dengan norma yang ada di suatu masyarakat (Asri budiningsih 
2005 : 25).  
Penulis menyimpulkan bahwa moral adalah hal yang mendorong 
manusia untuk melakukan tindakan yang baik sebagai kewajiban 
atau norma. Moral dapat diartikan sebagai sarana benar tidaknya 
atau baik tidaknya tindakan manusia. 
 Pendidikan moral dapat disebut sebagai pendidikan nilai atau 
pendidikan afektif. Dalam hal ini pendidikan moral merupakan 
nilai-nilai yang termasuk domai afektif. Nilai-nilai afektif tersebut 




b. Fungsi Moral 
Nilai moral dan hukum mempunyai keterkaitan yang sangat 
erat sekali. Nilai dianggap penting oleh manusia itu harus jelas, 
harus semakin diyakini oleh individu dan harus di aplikasikan 
dalam perbuatan. Moralitas diidentikan dengan perbuatan baik dan 
perbuatan buruk (etika) yang mana cara mengukurnya adalah 
melalui nilai-nilai yang ada dalam perbuatan tersebut (Nurul 
Zuriah : 2007).  
Pada dasarnya nilai, moral memiliki fungsi untuk 
mengingatkan manusia untuk melakukan kebaikan terhadap 
sesama sebagai bagian dari masyarakat. Selain itu fungsi dari 
moral yaitu dalam rangka pengendalian dan pengaturan (Asri 
Budiningsih 2005 : 18). 
c. Tujuan Moral  
Menurut (Nurul Zuriah, 2007:8). Moral dalam diri manusia 
juga dapat memberikan landasan kesabaran dalam bertahan dalam 
setiap dorongan naluri dan keinginan atau nafsu yang mengancam 
harkat dan martabat pribadi. Moral dapat memberikan wawasan 
masa depan kepada manusia, baik sanksi sosial maupun 
konsekuensi dalam kehidupan sehingga manusia akan penuh 
pertimbangan sebelum bertindak. 
Tujuan moral secara filosofis menyerukan kebebasan dan 
kebiasaan berpikir sehinggga mampu melahirkan pertimbangan 
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moral yang bersifat universal untuk seluruh umat manusia. Prinsip 
moral secara filosofis tidak membedakan seluruh peraturan, 
sedangkan nilai moral secara konkret di dasarkan pada aturan 
khusus yang berlaku untuk suatu masyarakat tertentu. (kohlberg 
dalam aryani, 2010:129). 
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa pada 
dasarnya tujuan pendidikan moral di sekolah membantu siswa 
mempertinggi tingkat pertimbangan, pemikiran dan penalaran 
moralnya sesuai dengan tahapan dan tingkatannya.  
d.  Pendidikan  
Pendidik tidak hanya bertanggung jawab atas moral anak 
didik terhadap orang lain tetapi lebih dari itu pendidik senantiasa 
harus mengajarkan anak didik bagaimana bermoral terhadap 
dirinya sendiri. Berusaha menjaga dari hal-hal yang dapat 
membahayakan diri sendiri serta berusaha memberikan hal yang 
terbaik untuk diri kita sendiri tidak kalah pentingnya ketika kita 
memberikan yang terbaik untuk orang lain. Lingkungan sosial 
yang kondusif untuk memunculkan tindakan-tindakan moral, ini 
sangat diperlukan dalam pembelajaran moral. Ketiga unsur 
tersebut yaitu penalaran, perasaan, tindakan moral harus ada dan 
dikembangkan dalam pendidikan moral. Selain ketiga unsur 
tersebut pendidikan moral juga perlu mengembangkan 
iman/kepercayaan estensial (Asri budiningsih 2005 : 7). 
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B. Kajian Pustaka  
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Umumnya kajian 
yang dilakukan oleh peneliti-peneliti dari kalangan akademis telah 
dipublikasikan pada beberapa jurnal cetak dan jurnal online (internet). 
Beberapa referensi jurnal penelitian yang dijadikan acuan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh saudari Primada Qurrota 
Ayum pada penelitian yang berjudul “fenomena remaja menggunakan 
media sosial dalam membentuk identitas” penelitian ini bertujuan 
mengetahui perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
merubah cara interaksi individu dengan individu lain. Tidak dapat 
dihindari bahwa keberadaan internet memberikan banyak kemudahan 
kepada penggunannya, kehadiran internet secara tidak langsung 
melahirkan generasi yang baru, namun dari hasil penelitian ternyata 
dampak dari penggunaan media sosial cukup luas sehingga 
menimbulkan perubahan karakter terhadap pengguna.  
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Atik Prasetyaningsih 
(2007) pada penelitian yang berjudul “ Peran Pendidik Dalam 
Pembentukan Moral Anak Di Play Group Among Putro” penelitian ini 
bertujuan untuk membentuk moral anak. Pendidik memiliki peran 
penting dalam pembentukan moral peserta didik, pendidik selalu 
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mengajarkan moral setiap saat kepada peserta didik, pendidik 
memberikan pelajaran moral dalam bentuk praktis. Dengan hal ini 
maka orang tua maupun pendidik akan lebih mudah dalam mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam diri anak.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Peran guru dalam proses pembelajaran dapat berperan sebagai 
pendidik, pengajar, penasehat dan motivator, juga sebagai panutan bagi 
siswa. Peran guru sangat penting dalam proses belajar mengajar.  
Dampak penggunaan media sosial saat ini sangat luas bahkan dalam 
lingkungan sekolah, pengguna bebas mengunggah dan melihat gambar-
gambar apa saja tanpa adanya batasan hal ini yang membuat para 
penggunanya merasa bebas dalam melakukan berbagai hal, dalam hal buruk 
maupun baik.  
Dengan hal ini Pendidikan moral sangat diperlukan untuk 
memberikan pengetahuan dan arahan terhadap peserta didik dalam 
penggunaan sosial media baik itu melalui guru ataupun peran orang tua. 
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Penelitian yang akan dilaksanakan dapat digambarkan dalam kerangka 


















 Berdasarkan kerangka berfikir tersebut, maka peneliti menjelaskan bahwa 
penggunaan media sosial sangat berdampak terhadap perkembangan moral dan 
tingkah laku siswa. 
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A. Pendekatan dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan penelitian  
Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang bermaksud 
menemukan kebenaran. Penemuan kebenaran melalui kegiatan 
penelitian dapat dilakukan melalui pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif ini tidak menggunakan angka sama sekali 
bahkan peneliti harus menggunakan sampel, sumber data, sampel 
dalam kegiatan ini peneliti tidak menggunakan angka dalam 
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 
hasilnya. Sebaliknya dengan penelitian kuantitatif, sesuai dengan 
namanya banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan 
dari hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian 
akan lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, 
gambar atau tampilan lain (Arikunto,2002:10).  
Penelitian kualitatif suatu penelitian yang mengungkapkan 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan secara benar, bentuk 
oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan data dan analisis data 




 Melihat dasar tersebut, maka penelitian tentang “Dampak 
Media Sosial Terhadap Moral Siswa Kelas XI IPS 3 di SMA N 3 
Brebes” menggunakan pendekatan kualitatif. 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Pengertian yang lebih 
sempit, desain penelitian hanya mengenai pengumpulan dan analisis 
data saja, dalam arti luas meliputi proses perencanaan dan pelaksanaan 
penelitian. Pada dasarnya rancangan peneliti menjelaskan setiap 
prosedur penelitian mulai dari tujuan penelitian sampai dengan analisis 
data. 
Dilihat dari pengertian di atas, desain penelitian merupakan 
bagan yang dibuat atau digunakan oleh peneliti dalam melakukan 
penelitian agar langkah-langkah dalam penelitian dapat berjalan runtut 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Sehinggga, peneliti dapat 
memperoleh hasil yang maksimal sesuai dengan tujuan penelitian 
(Arikunto,2002:11). 
Rancangan penelitian atau desain penelitian merupakan proses 
pengumpulan dan analisis data penelitian. Ini berarti bahwa penelitian 
ini meliputi perencanaan dan melakukan penelitian. Untuk 
perencanaan diawali dengan observasi dan evaluasi penelitian yang 
telah dilakukan dan telah dikenal, sampai pembentukan kerangka 
diperlukan bukti lebih lanjut (Nazir,2002:84). 
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B. Prosedur Penelitian  
Prosedur penelitian bisa disebut persyaratan di dalam penelitian agar 
apa yang akan diteliti layak disebut penelitian maka perlu syarat-syarat 
tertentu.  
Prosedur penelitian menurut Arikunto (2002:18) ialah meliputi 
langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Memilih masalah  
Memilih masalah merupakan langkah awal dalam melakukan 
kegiatan penelitian. Tidaklah mudah untuk memilih suatu masalah 
oleh karena itu diperlukan kepekaan bagi calon peneliti agar memilih 
masalah yang akan di angkat dalam penelitian. 
2. Studi pendahuluan  
Setelah diperoleh masalah langkah selanjutnya ialah studi 
pendahuluan langkah ini akan menentukan diteruskan suatu penelitian 
sebelum mengadakan penelitian sesungguhnya. Arikunto (2002:22) 
menyebutkan studi eksplanatori. Maksud studi pendahuluan juga untuk 
mencari informasi yang diperlukan oleh peneliti agar masalah jelas. 
3. Merumuskan masalah  
Apabila telah diperoleh informasi yang cukup dari studi 
pendahuluan atau studi eksploratoris, maka masalah yang akan diteliti 
menjadi jelas. Agar penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, 
maka peneliti harus merumuskan masalahnya sehingga jelas dari mana 
harus mulai, kemana harus pergi dan dengan apa. 
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4. Memilih pendekatan  
Yang dimaksud “Pendekatan” merupakan metode atau cara 
mengadakan penelitian seperti halnya, eksperimen atau non-
eksperimen. Tetapi disamping itu juga menunjukan jenis atau tipe 
penelitian yang diambil, dipandang dari segi tujuan misalnya, 
eksploratif deskriptif atau histori. Masih ada lagi pandangan dari 
subjek penelitiannya, misalnya populasi atau kasus. 
Penentuan pendekatan ini sangat menentukan variable atau objek 
penelitian yang akan di tatap, dan sekaligus menentukan subjek 
penelitian atau sumber di mana kita akan memperoleh data. 
5. Menentukan Variabel  
Variable penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
6. Menentukan dan Menyusun Instrumen 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan 
digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
dipermudah olehnya.  Penyusunan instrument disesuaikan dengan jenis 





7. Mengumpulkan Data 
Apabila peneliti sudah menentukan data apa yang akan 
dikumpulkan dari mana data tersebut dapat diperoleh dan dengan cara 
apa, maka dirinya sendiri, maupun orang lain yang akan membantu 
sudah diketahui dengan pasti apa yang selanjutnya akan dilakukan. 
Mengumpulkan data adalah pekerjaan yang sukar, karena apabila 
diperoleh data yang salah, tentu saja kesimpulannya pun salah pula, 
dan hasil penelitiannya menjadi palsu. 
8. Analisis Data  
Analisis data merupakan proses penyusunan data agar dapat 
ditafsirkan. Tugas menganalisis dan tidak seberat mengumpulkan data, 
baik tenaga maupun pertanggung jawaban. Akan tetapi menganalisis 
data membutuhkan ketekunan dan pengertian terhadap jenis data. Jenis 
data akan menuntut teknik analisis data.  
9. Menarik Kesimpulan  
Peneliti menarik kesimpulan dengan mencocokan hipotesis 
yang telah di rumuskan sebelumnya berdasarkan hasil pengolahan 
data. 
10. Menyusun data  
Laporan merupakan suatu cara berkomunikasi di mana penulis 
menyampaikan informasi kepada seseorang atau suatu badan karena 
tanggung jawab yaitu dibebankan kepadannya.  
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Adanya kegiatan penelitian perlu disusun, agar hasilnya dapat 
diketahui oleh orang lain dan prosedurnya pun dapat diketahui orang 
lain agar dapat mengecek kebenaran pekerjaan penelitian tersebut.  
 
C. Sumber Data  
Sumber data utama dalam kualitatif adalah kata-kata, tindakan, 
selebihnya merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Berkaitan dengan hal itu pada bagian jenis ini datanya dibagi dalam kata-
kata, tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik. Sumber data 
merupakan Faktor yang sangat penting dalam penelitian, karena dengan 
sumber data dapat ditentukan cara analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini, ada dua sumber data yang di teliti yaitu:  
1. Sumber Data Primer  
Moleong (2012:157) Data primer merupakan data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang 
memiliki sifat up to date. Untuk mendapatkan data primer peneliti harus 
mengumpulkan secara langsung. Teknik yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data primer antara lain observasi, wawancara, 
diskusi, terfokus. 
Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Wujud data penelitian ini berupa tindakan-
tindakan dan kata-kata responden. Subjek dari sumber data primer yaitu.  
a) Siswa-siswi SMA N 3 Brebes  
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b) Guru SMA N 3 Brebes 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (peneliti sebagai tangan 
kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 
buku, laporan, jurnal dan lain-lain melalui metode kepustakaan.  
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau dokumen, dalam sumber data ini peneliti mendapatkan sumber data 
dari website dan internet. Wujud data dalam penelitian ini berupa foto-
foto dan dokumentasi. 
 
D. Wujud Data  
Subjek sumber data diperoleh. Apabila peneliti menggunakan 
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.  
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber 
datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti 
menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi 






E. Identifikasi Data 
Data merupakan sesuatu yang diketahui atau anggapan yang 
menjadi keterangan dari suatu hal yang diperoleh dari hasil pengamatan atau 
percobaan (Ustman:2013). Identifikasi data dalam penelitian ini adalah 
terkait dengan dampak penggunaan media sosial terhadap moral siswa. 
Data yang terkumpul kemudian akan dilakukan identifikasi data. 
Berdasarkan pengertian tersebut mengidentifikasi data berarti menentukan 
karakteristik  atau ciri-ciri dari data hasil observasi (pengamatan). Serta 
mengkaitkan atara data yang satu dengan data yang lainnya. Dalam hal ini, 
data-data tersebut kemudian akan diseleksi serta dikelompokan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian.  
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian yaitu mendapatkan 
data. Jika pengumpulan data melakukan sedikit-sedikit kesalahan sikap 
dalam interview misalnya, maka akan mempengaruhi data yang diberikan 
oleh responden.  
Kesimpulannya dapat salah, maka mengumpulkan data merupakan 
pekerjaan yang penting dalam meneliti (Arikunto,2002:197). 
Metode pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 
yang sangat penting dalam penelitian.  
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Nazir, (2002) ada 3 macam teknik pengumpulan data yaitu, observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
1. Observasi  
Observasi merupakan cara pengambilan data dengan 
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 
keperluan tersebut. Untuk mengetahui keberadaan objek, situasi, 
konteks dan maknanya dalam mengumpulkan data penelitian. 
Pengamatan data secara langsung dilaksanakan sebagai subjek 
sebagaimana adanya dilapangan atau di dalam suatu percobaan baik 
dilapangan maupun di dalam laboratorium. Dalam hal ini peneliti 
melakukan observasi (pengamatan) terlebih dahulu terhadap subjek yang 
akan diteliti.  
2. Wawancara  
Selain pengumpulan data dengan cara pengamatan, maka dalam 
ilmu sosial data dapat diperoleh juga dengan cara interview atau 
wawancara. Dalam hal ini informasi atau keterangan diperoleh langsung 
dari responden atau informan dengan cara tatap muka dan bercakap-
cakap. Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan 





3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi. Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa sumber buku atau kepustakaan, arsip-arsip dan 
foto-foto yang berasal dari tempat yang akan diteliti.  
 
G. Teknik Analisis Data  
Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan apa yang 
penting dan dapat diceritakan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen:1982).  
Analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki, 
selama, dan setelah selesai dilapangan. Analisis data menjadi pegangan bagi 
penelitian, namun dalam penenlitian kualitatif, analisis data lebih 
difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data 
(Sugiyono:2009). 
1. Analisis Sebelum di Lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum 
peneliti memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk 
menentukan focus penelitian. Namun demikian focus penelitian ini 
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masih bersifat sementara, dan akan berkembang setelah peneliti masuk 
dan selama dilapangan.  
2. Analisis Selama di Lapangan Model Miles and Huberman  
Menurut Miles and Huberman dalam (Sugiyono:2009). 
Mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas , 
sehingga datanya sudah jenuh, aktifitas dalam analisis data yaitu data 
reduction , data display, dan conclusion drawin/verification. 
 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Teknik penyajian hasil analisis dalam penelitian kualitatif 
biasanya menggunakan teks bersifat naratif bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Selainitu juga dapat berupa grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan 
chart. Hal ini memudahkan apa yang terjadi. 
Analisis data kualitatif dapat bersifat induktif yaitu sesuatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 
hubungan tertentu juga atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang 
dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan lagi data 
secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah 
hipotesis diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila 
berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 
teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 
berkembang menjadi teori (sugiyono:2011). 
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif 
dengan metode kualitatif hasil analisisnya disajikan dengan menggunakan 
teks yang bersifat naratif. Teks naratif merupakan teks yang 
menggambarkan atau kasus yang dikemukakan berdasarkan fakta yang 
ada, dengan berpijak pada fakta yang ada, yang bersifat khusus kemudian 
diteliti untuk dicari pemecahan masalahnya dan dilakukan penarikan 
kesimpulan. Oleh karena itu peneliti akan meneliti mengenai dampak 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data  
a. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah    
SMA Negeri 3 Brebes adalah satu sekolahan Negeri di 
Kabupaten Brebes, pada awalnya sekolah ini merupakan sekolah 
swasta yang bernama SMA Pusponegoro 1 Brebes. SMA 
Pusponegoro 1 Brebes berdiri pada tanggal 9 januari 1978. Pada 
hari jum’at jam 14.00, telah resmi didirikan SMA Pusponegoro 1 
Brebes oleh Bupati Brebes Bapak Sartono Gondho Suwandito, SH. 
Pada awal berdirinya sekolah ini, jumlah siswa tahun pelajaran 
1978/1979 sebanyak 147 siswa dengan kegiatan pembelajaran 
bertempat di SDN 1 Brebes. Sebagai kepala sekolah telah dipilih 
oleh Bapak Drs. Hadi Kusmanto yaitu Bapak Drs.Sunardi sebagai 
putra terbaik pada jajaran Kandepdikbud Brebes dan beliau telah 
berpengalaman menjadi kepala salah satu sekolah swasta di Brebes, 
sedangkan para guru sebagian besar diampu dari SMA Negeri 1 
Brebes maupun pemerintah daerah dan jajaran Kandepdikbud 
Brebes. 
Pada saat awal berdirinya SMA Pusponegoro 1 Brebes pada 
tahun pertama, kurang lebih 1,5 tahun proses belajar mengajar 
menempati SDN 1 Brebes dan masuk siang,mulai tahun pelajaran 
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kedua pindah ke SDN 3 Brebes dan SDN 5 Brebes, berhubung 
siswa SMA Pusponegoro dari tahun ke tahun meningkat jumlahnya 
maka untuk mencukupi daya tampung pada saat itu, akhirnya 
menempati SDN 2 Brebes. Atas jasa Kepala kelurahan Brebes 
Bapak Makmuri, pihak sekolah dapat membeli sebidang tanah di 
sebelah barat lapangan karang birahi, dan kiri kananya masih 
berupa persawahan. Pada tahun pelajaran ke 3 baru bisa 
membangun 2 lokal, bangunan berikutnya adalah 4 lokal proyek 
SD Inpres, kemudian gedung sekolah ini oleh ketua yayasan 
pendidikan Pusponegoro (Drs. Moh Soffan) disumbangkan pada 
SMA Pusponegoro 1 Brebes. 
Seiring perjalanan waktu SMA 1 Pusponegoro berusaha 
untuk meningkatkan status akreditas. Jenjang akreditas SMA 
Pusponegoro 1 Brebes, sejak mulai berdiri berstatus terdsftar 
dengan SK Nomor 145/XXXIV/4-A/7, tanggal 1 April 1978, 
dengan ujian akhir bagi siswa kelas 3 tidak boleh dislenggarakan 
sendiri, tetpi harus menginduk di sekolah lain yaitu SMA N 1 
Brebes. Pada tanggal 11 Mei 1984, SMA ini menerima surat 
keputusan Nomor 0180/I.03/H.84, tentang perubahan status dari 
terdaftar menjadi diakui, dan ujian akhir kelas 3 bisa mandiri tidak 
menginduk lagi di sekolah lain. Pada tanggal 17 Januari 1985 SMA 
Pusponegoro 1 memperoleh surat keputusan Nomor 007/C/I.85 
tentang keputusan akreditasi, dari status diakui menjadi disamakan, 
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dan bisa menyelennggarakan ujian sekolah sendiri dan bisa diinduk 
sekolah lain. 
Seiring perkembangan dan pertumbuhan dunia pendidikan 
pada dimensinya pelayanan dan peningkatan kepada masyarakat 
dan kebutuhan pendidikan, maka banyak didirikan SMA Negeri di 
kota-kota kecamatan, Mulai tahun 1975 beberapa kecamatan se 
kabupaten Brebes sudah memiliki SMA Negeri. Masyarakat Brebes 
berkeinginan agar SMA Pusponegoro 1 dijadikan SMA Negeri 
yang merupakan pemekaran sekolah negeri dalam kota kecamatan 
Brebes. Hal tersebut telah ditanggapi oleh Bupati Brebes lewat 
yayasan pusponegoro dan atas petunjuk Kakandepdikbud 
Kabupaten Brebes serta atas persetujuan ketua yayasan, maka 
pihak sekolah beserta BP3 menyusun berkas usulan penegrian 
SMA pusponegoro 1 Brebes. 
Perjalanan berkas usulan penegrian kurang lebih selama 1 
tahun. Perjalanan dan proses penegrian mengalami hambatan-
hambatan, sehubungan adanya pergantian peraturan dan 
syarat,khususnya luas taah karena dianggap sebagai UGD (Unit 
gedung baru) yaitu pendirian SMA Negeri baru yang banyak 
dibangun jauh dari kota. Setelah ada evaluasi Kakanwil Prov Jawa 
Tengah, dan hasilnya dikirim ke Jakarta, akhirnya Mendikbud 
mengeluarkan SK pada tanggal 16 Mei 1997 Nomor 107/0/97 
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tentang penegrian SMA Pusponegoro 1 menjadi SMA Negeri 3 
Brebes. 
Status kepala sekolah DPK beralih status menjadi kepala 
SMA Negeri 3 Brebes sesuai dengan SK Mendikbud RI Nomor 
5052/I.03/Ca.3/97 pada tanggal 22 Oktober 1997. Pengukuhan 
SMA Pusponegoro Brebes menjadi SMA Negeri 3 Brebes dan 
pelantikan kepala sekolah DPK pada SMA Pusponegoro 1 Brebes 
menjadi kepala SMA Negeri 3 Brebes dilaksanakan di kampus 
SMA Negeri 3 Brebes pada tanggal 22 November 1997 oleh 
Kanwil Dikbud Drs.Suparto D dan dihadiri oleh Bupati Brebes 
Samsudin Sagiman, Kabag Dikmenum Bapak Drs.H Chandromi 
serta Kandepdikbud Kab.Brebes Bapak Drs.H Kusriyanto. 
Bapak Sunardi menjabat kepala sekolah mulai tahun 1978 
sampai dengan tahun 2002 karena memasuki usia pensiun. 
Selanjutnya selama kurang lebih 2 tahun digantikan Bapak Drs. 
Muslikun sebagai YMT Kepala Sekolah SMAN 3 Brebes,dan Drs. 
Muslikhun digantikan kepala sekolah definitive Bapak Drs. Sri 
lahir dari tahun 2002 sampai dengan 2008, pada tahun 2008 sampai 
dengan tahun 2011 Kepala SMAN 3 Brebes dipercayakan kepada 
Bapak Drs.H. Sri Wahono,M.Pd., pada tahun 2011 sampai bulan 
November 2014 Kepala SMA Negeri 3 Brebes dipegang oleh 
Bapak Drs.H Bambang Gunawan, M.Pd dan sejak bulan November 
2014 sampai sekarang Kepala SMA Negeri 3 Brebes dipegang oleh 
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Bapak Muhromin, M.Pd. kelulusan Ujian Nasional bagi kelas XII 
bisa mencapai 100% dan tahun-tahun sebelumnya belum pernah 
kelulusan mencapai 100%. 
Demikian sekelumit sejarah berdirinya SMA Negeri 3 
Brebes, yang kita peringati setiap tanggal 9 Januari, hari 
ulangtahun berdirinya SMAN 3 Brebes kita peringati untuk setiap 
tahun mengenang perjuangan para tokoh-tokoh pendiri SMA 
Negeri 3 Brebes, sekaligus memberikan motivasi kepada segenap 
civitas SMA Negeri 3 Brebes untuk lebih meningkatkan prestasi-
prestasi dimasa sekarang dan masa yang akan datang. Semoga 
SMA Negeri 3 Brebes tetap barjaya, bersinar diantara sekolah-
sekolah di SMA di kabupaten Brebes khususnya dan indonesia 
pada umumnya. 
 
b. Profil, Visi dan Misi,  dan Tujuan  
1) Profil Sekolah 
Identitas Umum 
a) Nama Sekolah  :    SMA Negeri 3 Brebes 
b) NSS :    3010 3650 2013 
c) NPSN :    20329844 
d) Alamat   :   Jl. MT. Haryono No. 78 
       KEC. BREBES  KAB. BREBES           
e) Telp./ Fax :    (0283)3671374 
f) E-mail :    sman03brebes@gmail.com 
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g) Website :    http://sman-3brebes.sch.id 
h) Status :    Negeri 
SK Pendirian Sekolah    : 107/O/1997 
Tanggal SK Pendirian    :  16 MEI 1997 
Status Kepemilikan    : Pemerintah Pusat 
SK Izin Operasional    : 107/O/1997 
Tgl SK Izin Operasional    : 1997-07-01 
   
 Luas Tanah Milik (m2) : 7740 
 
Akses Internet : Lainnya (Wavelan) 
Akses Internet Alternatif : Telkom Speedy 
  
 Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan 
Tingkat Pendidikan L P Total 
Tingkat 12 138 258 396 
Tingkat 11 137 181 318 
Tingkat 10 137 197 334 
 
ROMBEL  KELAS X KELAS  XI  KELAS XII 
PROGRAM  IPA 5 Kelas 6  Kelas 5  Kelas 
PROGRAM BAHASA 1 Kelas 1  Kelas 1  Kelas 




DATA GURU DAN KARYAWAN 
NAMA KEPALA SEKOLAH : Drs.  Eko Priyono , M.Pd. 
JUMLAH 
GURU TETAP (PNS )  
Laki-laki =  24 Orang  Perempuan = 17 Orang = 41 Orang 
GURU TIDAK TETAP (GTT)   
 Laki-laki = 6 Orang Perempuan =  9 Orang = 15 Orang 
KARYAWAN (PNS) 
 Laki-laki =    3 Orang Perempuan =  2 Orang = 5 Orang 
KARYAWAN (PTT) 
 Laki-laki =  11 Orang Perempuan =  5 Orang = 16 Orang 
     
2) Visi SMA Negeri 03 Brebes  
“ Teratas Dalam Prestasi Terpuji Dalam Budi Pekerti “ 
3) Misi SMA Negeri 03 Brebes 
Untuk mewujudkan visi, sekolah memiliki misi sebagai berikut : 
a) Menyiapkan siswa untuk melanjutkan Pendidikan pada jenjang 
yang lebih tinggi. 
b) Menyiapkan siswa terjun ke masyarakat bagi yang tidak 
melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
c) Menyediakan sarana dan prasarana yang memandai. 
d) Menanamkan dan meningkatkan kedisiplinan siswa. 
e) Menanamkan dan meningkatkatkan IMTAQ 
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f) Menanamkan dan menumbuhkan rasa kekeluargaan. 
4) Tujuan SMA Negeri 03 Brebes 
                    Tujuan Pendidikan tingkat satuan Pendidikan dasar dan 
menengah dirumuskan mengacu kepada tujuan umum Pendidikan. 
Tujuan Pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, 
pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta keterampilan untuk 
hidup mandiri dan mengikuti Pendidikan lebih lanjut. 
Berdasarkan visi dan misi SMA Negeri 03 Brebes, tujuan yang 
hendak dicapai adalah sebagai berikut :  
a) Meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional dan Ujian Sekolah 
b) Membekali pada diri siswa dengan ilmu pengetahuan agar siap 
untuk melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
c) Membekali pada diri siswa dengan teknologi, olahraga dan seni 
agar mampu mengembangkan diri secara mandiri maupun 
melalui Pendidikan yang lebih tinggi. 
d) Membekali keterampilan dan keahlian (Life Skill Education) 
pada diri siswa agar siap terjun kemasyarakat dan mampu 
berkompetensi untuk mengisi lowongan pekerjaan serta menjadi 
manusia yang produktif dan mandiri. 
e) Penambahan/ peningkatan sarana dan prasarana yang memadai 
untuk dapat meningkatkan kualitas Pendidikan di sekolah. 
f)  Meningkatkan kedisiplinan siswa agar menjadi anggota 
masyarakat yang baik. 
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g) Meningkatkan IMTAQ pada diri siswa sehingga akan tercermin 
pada setiap    tingkah laku siswa yang bebudi pekerti luhur. 
h) Menanamkan dan menumbuhkan rasa kekeluargaan pada setiap 
elemen sekolah. 
 
2. Penelitian  
Prosedur penelitian yang peertama kali peneliti lakukan adalah 
menyerahkan surat izin observasi pada tanggal 20 Januari 2020. Pada 
tanggal 26 januari sampai tanggal 4 februari peneliti melakukan 
observasi, di mana observasi tersebut dilakuka saat sebelum adanya 
COVID-19. Penulis melakukan penelitian sebelum sekolah 
melaksanakan pembelajaran mode daring atau belajar di rumah, yaitu 
pada tanggal 23 februari sampai tanggal 1 mei karena situasi dan 
kondisi yang tidak memungkinkan penulis memanfaatkan media sosial 
sebagai alat komunikasi untuk mencari informasi sebagai bahan 
penelitian terhadap peserta didik SMA 3 Brebes. 
Peneliti melakukan Wawancara pada 6 responden, di mana 1 orang 
responden adalah guru. 
Adapun yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu : 
Responden 1  : Wahyu Tresna Arum, S.Pd.  
Responden 2 : Imelda Aulia Dwi Yuniar  
Responden 3 : Dio Loi Malau  
Responden 4 : Mustofa Mubarok 
Responden 5 : Kuncoro Aska 
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Responden 6 : Amelia Tiana  
3. Hasil Wawancara  
a. Media Sosial 
1) Apakah menurut anda media sosial penting dalam lingkungan 
sekolah / kegiatan belajar ? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator peran media sosial di lingkungan sekolah 
pada 23 mei 2020 melalui media sosial Whatsapp pukul 09.00 
WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6) 
peneliti menanyakan apakah media sosial penting dalam 
lingkungan sekolah / kegiatan belajar. Jawaban dari (R1), (R2), 
hampir sama “bahwa adanya media sosial di lingkungan sekolah 
memudahkan mereka dalam mencari informasi tentang materi 
atau tugas yang telah guru sampaikan”. Pada pukul 09.30 WIB 
dengan responden (R3), (R4), mereka mengatakan “bahwa tugas 
cepet terselesaikan jika dilakukan secara berdiskusi lewat grup 
atau sosial media”. Namun ada yang berbeda dari tanggapan 
(R5), (R6) “menurut mereka media sosial di lingkungan sekolah 
terkadang membuat mereka terganggu saat sedang belajar, 
karena beberapa siswa hanya aktif dalam bermain sosial media 
tanpa mendengarkan pelajaran yang sedang diterangkan”. 
2) Apakah menurut anda kegiatan belajar secara daring itu efektif ? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
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Brebes dari indikator peran media sosial di lingkungan sekolah 
pada 23 mei 2020 melalui media sosial Whatsapp pukul 09.00 
WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6) 
peneliti menanyakan apakah belajar secara daring itu lebih 
efektif.  Jawaban dari (R1), (R2), mengungkapkan “bahwa siswa 
lebih senang belajar secara bersama-sama di sekolah karena 
mereka bisa bertemu dengan teman”. Pada pukul 09.30 WIB 
dengan responden (R3), (R4), mereka mengatakan 
“pembelajaran secara daring atau belajar dirumah lebih 
menyenangkan karna tidak terlalu melelahkan seperti disekolah 
dan waktu istirahat lebih banyak”. Namun ada yang berbeda dari 
tanggapan (R5) (R6)  “pembelajaran secara daring/online lebih 
menguras kuota/data internet sehingga kurang menguntungkan”. 
3) Apakah ketika anda menggunakan media sosial dalam 
lingkungan sekolah terbatas? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator peran media sosial di lingkungan sekolah 
pada 23 mei 2020 melalui media sosial Whatsapp pukul 09.00 
WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6) 
apakah penggunaan media sosial di lingkungan sekolah terbatas.  
Jawaban dari (R1), (R2), “sejauh ini menurut saya tidak merasa 
terbatasi karena kami hanya menggunakannya saat jam 
pelajaran kosong atau guru tidak masuk”. Pada pukul 09.30 
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WIB dengan responden (R3), (R4),  mereka mengatakan “kami 
merasa terbatasi jika sedang bermain game atau melihat 
youtube”. Namun ada yang berbeda dari tanggapan (R5), (R6) 
“tidak karena kami lebih sering menghabiskan waktu untuk 
bermain bersama teman jadi tidk terus menerus menggunakan 
media sosial”. 
4) Apakah menurut anda menggunakan media sosial di lingkungan 
sekolah menguntungkan? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator peran media sosial di lingkungan sekolah 
pada 23 mei 2020 melalui media sosial Whatsapp pukul 09.00 
WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6) 
peneliti menanyakan apakah menggunakan media sosial di 
lingkungan sekolah menguntungkan. Jawaban dari (R1), (R2), 
(R3) “menurut mereka adanya penggunaan media sosial di 
lingkungan sekolah sangat menguntungkan karena mereka bisa 
saling bertukar jawaban dengan teman lewat whatsapp” Pada 
pukul 09.30 WIB dengan responden (R4) (R5), (R6),  jawaban 
mereka hampir sama “media sosial di lingkungan sekolah sangat 
bermanfaat bagi mereka, mereka dapat mencari informasi 




5) Dampak apa yang anda rasakan jika di lingkungan sekolah 
diberi kebebasan menggunakan media sosial ? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator dampak penggunaan media sosial di 
lingkungan sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial 
Whatsapp pukul 09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), 
(R4), (R5), (R6) peneliti menanyakan dampak apa yang akan 
dirasakan jika di lingkungan sekolah diberi kebebasan 
menggunakan media sosial Jawaban dari (R1), (R2),  hampir 
sama “jika dalam lingkungan sekolah tidak diberi batasan dalam 
bermain sosial media kemungkinan siswa menjadi malas 
mengikuti pelajaran karena hanya handphone yang mereka 
perhatikan”.  Pada pukul 09.30 WIB dengan responden (R3), 
(R4),  mereka mengatakan “menurut para siswa mereka di 
lingkungan sekolah memang harus dibatasi dalam penggunaan 
sosial media atau alat komunikasi lainnya karena itu akan 
mengganggu pelajaran”. Namun ada yang berbeda dari 
tanggapan (R5), (R6) “sekolah memang membatasi dalam 
penggunaan media sosial karena itu akan mengganggu pelajaran 
tetapi kita juga tidak dilarang untuk membawa alat komunikasi”. 




Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator dampak penggunaan media sosial di 
lingkungan sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial 
Whatsapp pukul 09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), 
(R4), (R5), (R6) peneliti menanyakan apakah manfaat dari 
penggunaan media sosial. Jawaban dari (R1), (R2), hampir sama 
“bahwa adanya media sosial di lingkungan sekolah 
memudahkan mereka dalam mencari informasi tentang materi 
atau tugas yang telah guru sampaikan”. Pada pukul 09.30 WIB 
dengan responden (R3), (R4), mereka mengatakan “bahwa tugas 
cepet terselesaikan jika dilakukan secara berdiskusi lewat grup 
atau sosial media”. (R5), (R6) “lewat media sosial kami bisa 
menemukan hal baru dan teman baru lewat unggahan yang kami 
share di sosial media”. 
7) Apakah media sosial sangat penting untuk anda ? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator dampak penggunaan media sosial di 
lingkungan sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial 
Whatsapp pukul 09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), 
(R4), (R5), (R6)  peneliti menanyakan apakah media sosial 
penting untuk siswa. Jawaban dari (R1), (R2), “jika siswa tidak 
memiliki media sosial mereka merasa kurang informasi dan 
kurang mengikuti perkembangan zaman sehingga untuk saat ini 
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media sosial sangat berpengaruh di lingkungan remaja”. Pada 
pukul 09.30 WIB dengan responden (R3), (R4), mereka 
beranggapan “bahwa media sosial sangat membantu dan 
menguntungkan” tanggapan (R5), (R6) “bagi para siswa media 
sosial sudah termasuk aktivitas penting dalam kehidupan sehari-
hari”. 
b. Pendidikan Moral  
1) Bagaimana menurut anda jika di lingkungan sekolah tidak 
diajarkan pendidikan moral? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator pentingnya pendidikan moral di lingkungan 
sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial Whatsapp pukul 
09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6) 
peneliti menanyakan jika pendidikan moral tidak diajarkan di 
lingkungan sekolah Jawaban dari (R1), (R2), hampir sama “bagi 
para siswa pendidikan moral sangat penting untuk perkembangan 
anak usia mereka jika di sekolah ini tidak ada pendidikan moral 
mungkin mereka akan menjadi orang yang tidak berkelakuan 
baik”. Pada pukul 09.30 WIB dengan responden (R3), (R4), 
mereka mengatakan “pendidikan moral yang mereka dapatkan 
adalah melalui pelajaran pendidikan pancasila dan 
kewarganegaraan maka dari itu jika tidak ada pendidikan moral 
disekolah ini mungkin siswa juga tidak akan mengerti makna 
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dari pancasila”. (R5), (R6) “bagi para siswa adanya pendidikan 
moral itu penting dan jika tidak ada pendidikan moral disekolah 
itu tidak mungkin”. 
2) Apakah pendidikan moral penting untuk para siswa? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator pentingnya pendidikan moral di 
lingkungan sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial 
Whatsapp pukul 09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), 
(R4), (R5) peneliti menanyakan apakah pendidikan moral 
penting untuk para siswa. Jawaban dari (R1), (R2), hampir sama 
“bagi para siswa pendidikan moral sangat penting untuk 
perkembangan anak usia mereka”. Pada pukul 09.30 WIB 
dengan responden (R3), (R4),  mereka mengatakan “pendidikan 
moral yang mereka dapatkan adalah melalui pelajaran 
pendidikan pancasila dan kewarganegaraan”. (R5), (R6) “bagi 
para siswa adanya pendidikan moral mereka menjadi lebih 
menghargai diri mereka sendiri dan orang lain, karena para 
siswa diajarkan untuk selalu beretika baik terhadap orang lain”. 
3) Apakah pendidikan moral disekolah anda berlangsung dengan 
baik? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator pentingnya pendidikan moral di 
lingkungan sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial 
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Whatsapp pukul 09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), 
(R4), (R5), (R6) peneliti menanyakan apakah pendidikan moral 
disekolah anda berlangsung dengan baik.  Jawaban dari (R1), 
(R2), “menurut kami pembelajaran pendidikan moral disekolah 
kami sudah cukup baik”. Pada pukul 09.30 WIB dengan 
responden (R3), (R4), mereka mengatakan “sudah berjalan 
dengan baik karena kami disekolah selalu diajarkan untuk 
menghargai, berperilaku maupun bersopan santun dengan baik”. 
(R5), (R6)  “sudah cukup baik , mungkin hanya dari beberapa 
siswa yang tidak menerapkan atau terkadang lupa dengan arti 
pendidikan moral itu sendiri”. 
4) Apakah menurut anda siswa SMA 3 Brebes sudah 
melaksanakan pendidikan moral dengan baik? 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di SMA 3 
Brebes dari indikator pentingnya pendidikan moral di lingkungan 
sekolah pada 23 mei 2020 melalui media sosial Whatsapp pukul 
09.00 WIB dengan responden (R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6) 
peneliti menanyakan apakah  siswa SMA 3 Brebes melaksanakan 
pendidikan moral dengan baik. Jawaban dari (R1), (R2),  
“menurut mereka, mereka sudah melaksanakan dan 
menjalankannya dengan baik”. Pada pukul 09.30 WIB dengan 
responden (R3), (R4),  mereka mengatakan “bahwa di SMA 3 
Brebes penerapan pendidikan moral sudah berlangsung lama dan 
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berjalan lancar”. (R5), (R6) “menurut mereka , sudah 
melaksanakan dengan semaksimal mungkin agar mereka juga 
bisa menjadi contoh untuk sekolah lain” 
 
B. Pembahasan  
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, whatsapp wiki forum dan dunia virtual. Blog , jejaring 
sosial , whatsapp dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling 
umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Media sosial adalah 
sebuah wadah yang mampu menciptakan berbagai bentuk komunikasi dan 
pemberian berbagai macam informasi bagi semua kalangan masyarakat. 
Media sosial merupakan situs di mana seseorang dapat membuat web 
page pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam 
media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan komunikasi.  
Pesatnya perkembangan media sosial juga dikarenakan semua orang 
seperti bisa memiliki media sendiri. Jika untuk media tradisional seperti 
televisi, radio, dibutuhkan modal yang besar dan tenaga kerja yang banyak, 
maka lain halnya dengan media sosial. Para pengguna sosial bisa mengakses 
menggunakan jaringan internet tanpa biaya yang besar dan dapat dilakukan 
sendiri dengan mudah. Media sosial memang menawarkan banyak 
kemudahan yang membuat para penggunanya betah berlama-lama 
mengakses dunia maya. Para pengguna media sosial dapat bebas 
berkomentar serta menyalurkan pendapatnya tanpa rasakhawatir, tidak ada 
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batasan ruang dan waktu, mereka dapat berkomunikasi kapan dan di mana 
mereka berada.  
Whatsapp merupakan media sosial yang paling populer, popularitas 
Whatsapp kian menjulang, seiring dengana meningkatnya jumlah 
penggunanya. Apalagi dalam situasi dan kondisi seperti ini, masyarakat 
sibuk dengan media sosial mereka dengan bertujuan sebagai alat 
komunikasi ataupun alat pencari berita. Di saat seperti ini memang media 
sosial sangat diperlukan, termasuk Whatsapp orang-orang yang tidak bisa 
bertemu dengan keluarga, teman bisa terhubung hanya dengan Whatsapp. 
Media sosial Whatsapp memang sangat membantu di masa seperti ini, tidak 
terkecuali dengan para remaja mereka akan semakin sibuk dengan media 
sosial , semenjak adanya himbauan untuk belajar dari rumah. Dari mulai 
tugas, pembelajaran maupun komunikasi dengan teman ataupun orang 
spesial. Oleh karena itu semakin banyak remaja yang sibuk dengan sosial 
media mereka , semakin besar pula dampak yang akan ditimbulkan , seperti 
kurang perduli dengan lingkungan sekitar, senang menyendiri dan hanya 
sibuk dengan apa yang sedang terjadi dalam media sosial yang mereka 
gunakan. Oleh karena itu pendidikan moral sangatlah diperlukan dalam hal 
ini, pendidikan moral bisa didapat dari lingkungan keluarga itu sendiri atau 
lingkungan sekolah.  
Remaja pada hakikatnya sedang berjuang untuk menemukan dirinya 
sendiri, jika dihadapkan keadaan luar atau lingkungan yang kurang serasi 
penuh kontradiksi dan labil, maka akan mudahlah mereka jatuh pada 
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kesengsaraan batin, hidup penuh kecemasan, ketidakpastian dan 
kebimbangan. Perilaku remaja saat ini cenderung mendekati perilaku yang 
negatif, tidak memungkiri karena semakin berkembangnya era globalisasi 
gaya hidup dan perilaku remaja saat ini, di dalam sebuah pergaulan remaja 
sudah tercampur gaya pergaulan dari luar, oleh karena itu dalam hal ini 
pendidikan moral sangatlah diperlukan.  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Pendidikan nilai adalah nilai pendidikan yang artinya pendidikan moral 
adalah moral pendidikan. Moral pendidikan adalah nilai-nilai yang 
terkandung secara built in  dalam setiap bahan ajar atau ilmu pengetahuan, 
seperti build in nya perasaan, pikiran, rasa lapar, rasa bahagia atau sedih 
yang hadir dalam setiap diri manusia. Karena itu, suatu nilang datang tanpa 
diundang, hadir tanpa dipikir, jumpa tanpa dipinta, namun baru bermakna 
jika dicerna lewat pendidikan yang mampu memberi makna. 
Moral berasal dari bahasa latin yaitu mos/mores yang mengandung 
arti adat kebiasaan. Istilah moral lebih sering digunakan untuk menunjukan 
kode, tingkah laku, adat atau kebiasaan dari setiap individu atau kelompok, 
seperti apabila membicarakan tentang moral orang lain. 
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Pendidikan moral adalah suatu program pendidikan (sekolah dan luar 
sekolah) yang mengorganisasikan dan menyederhanakan sumber-sumber 
moral dan disajikan dengan pertimbangan psikologis utnuk tujuan 
pendidikan. Tujuan dari pendidikan moral adalah untuk mengarahkan 
seseorang agar lebih bermoral, terarah, agar seseorang dapat menyesuaikan 
diri dengan tujuan hidup bermasyarakat. Pendidikan moral berusaha untuk 
mengembangkan pola prilaku seseorang sesuai dengan kondisi masyarakat. 
Isi ajaran dari moralitas adalah tentang bagaimana manusia harus hidup 
secara baik, agar menjadi manusia yang baik dan bagaimana manusia harus 
menghindari perilaku yang tidak baik. Moralitas adalah seluruh kualitas 
kegiatan manusia yang dikaitkan dengan nilai baik dan buruk. Pendidikan 
moral dapat disebut sebagai pendidikan nilai atau pendidikan afektif . 
Dalam hal ini hal-hal yang di sampaikan dalam pendidikan moral adalah 
nilai-nilai yang termasuk domain efektif meliputi perasaan, sikap, kemauan, 
keyakinan, kesadaran, dan emosi.  
Dapat disimpulkan bahwa pendidikan moral adalah suatu program 
yang memiliki tujuan untuk mengembangkan perilaku seseorang agar lebih 
baik lagi, dapat menyesuaikan diri dengan menyesuaikan tujuan hidup 
masyarakat yang bermoral.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 responden peserta didik 
dengan tujuan peneliti, peneliti menyimpulkan bahwa : 
1. Mengetahui peran media sosial dalam proses belajar . 
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Penggunaan media sosial di lingkungan sekolah seperti nya memanglah 
tidak mudah, secara psikologis memang media sosial seperti pisau 
bermata dua. Dapat menurunkan dan meningkatkan prestasi belajar, 
tergantung bagaimana pemakainnya. Penggunaan media sosial yang 
tanpa kendali, akan meningkatkan pembelajar melupakan tugas utama 
mereka di sekolah, dan memilih memasuki dunia virtual tanpa batas. 
Seiring berkembangnya zaman dan dunia pendidikan ternyata media 
sosial juga berguna untuk proses belajar dan mengajar itu sendiri, 
seperti halnya yang terjadi pada siswa SMA 3 Brebes. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan 6 responden, 1 guru dan 5 siswa peneliti 
menyimpulkan bahwa dalam dunia pendidikan sekarang ini media 
sosial memang di perlukan dengan adanya media sosial guru dapat 
memberikan tugas melalui fitur chat pada whatsapp, bahkan di 
lingkungan SMA 3 Brebes setiap kelas sudah memiliki grup Whatsapp 
yang bertujuan untuk memudahkan adanya informasi penting dari pihak 
sekolah atau tugas dari masing-masing guru, dari media sosial guru juga 
merasa lebih terbantu dalam penyerahan tugas , apalagi dalam situasi 
dan kondisi seperti pandemi ini, guru dan siswa di tuntut harus tetap 
melaksanakan pembelajaran secara daring/online dan itu dapat 
dilakukan melalui grup whatsapp. Siswa tidak perlu datang ke sekolah 
untuk mengumpulkan tugas , mereka hanya perlu memotret dan 
mengumpulkan atau mengirimkannya lewat grub whatsapp. 
2. Mengetahui dampak penggunaan media sosial terhadap moral siswa 
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Penggunaan media sosial yang tanpa kendali akan mengakibatkan 
dampak pada penggunannya. Bagi generasi digital media sosial adalah 
jembatan mereka untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyak nya 
dan dari siapa saja. jika kita membaca berita atau beberapa literatur, 
memang media sosial memiliki potensi untuk menurunkan prestasi 
belajar dan mempengaruhi tumbuh kembang para penggunannya. 
Dalam hal ini peran orang tua dan guru sangatlah penting untuk 
mendidik siswa dalam dunia tanpa batas tersebut, salah satu faktor 
pendukung disini adalah pendidikan agama dan moral yang baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 responden, 1 guru dan 5 siswa 
peneliti menyimpulkan bahwa, dampak dari penggunaan media sosial 
memang sangatlah besar kebiasan-kebiasaan mereka mengakses media 
sosia yang tanpa batas akan mempengaruhi tingkat prestasi belajar para 
siswa, dan dalam situasi pandemi seperti ini siswa akan semakin sering 
menggunakan media sosial untuk mencari berbagai informasi dan 
ulasan-ulasan yang sedang hangat diperbincangkan dalam dunia maya, 
dampak itu sendiri dapat dilihat dari mereka lebih sering menghabiskan 
waktu di dalam kamar, kurangnya perhatian dengan lingkungan sekitar 
hingga malas untuk mengikuti pembelajaran online atau tugas dari 
sekolah, namun dampak positifnya para siswa menjadi lebih terbantu 
ketika mengerjakan dan mengumpulkan tugas online. Oleh karena itu 
dalam hal ini pendidikan moral sangatlah diperlukan agar nantinya 
ketika para siswa sudah mulai melaksanakan pembelajaran di sekolah 
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mereka tidak akan merasakan bosan atau sibuk dengan media sosial 
masing-masing dan lebih perduli dengan orang-orang di sekitar.  
3. Mengetahui pentingnya peran media sosial di lingkungan sekolah 
Penggunaan media sosial di lingkungan sekolah mungkin tidak begitu 
di perlukan, karena saat mereka berada di sekolah mereka hanya akan 
fokus dengan pembelajaran mdan tugas-tugas mereka di sekolah, dalam 
peraturan sekolah juga tertulis dengan jelas bahwa dalam kondisi 
sedang belajar tidak boleh menggunakan handphone yang nantinya 
akan mendapat sanksi dari guru yang sedang memberikan pelajaran, 
namun. Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 responden , 1 guru dan 
5 siswa, mereka mengatakan bahwa peran media sosial di lingkungan 
sekolah juga penting, contohnya ketika ada guru yang tidak masuk 
biasanya guru tersebut akan memberikan tugas lewat pesan whatsapp 
yang nanti nya akan diberitahukan pada guru piket dan akan diberikan 
pada siswa agar di kerjakan, menurut para siswa mereka juga merasa 
terbantu dengan adanya media sosial di lingkungan sekolah , contohnya 
saat mengerjakan tugas dan mereka merasa sulit dalam menemukan 
jawaban , siswa akan saling bertukar jawaban dan saling membantu 
dalam tugas kelompok melalui media sosial. Dapat disimpulkan bahwa 
peran media sosial di lingkungan sekolah memang dibutuhkan namun 
tetap harus ada batasan penggunaanya agar tidak mengganggu proses 
belajar dan prestasi siswa tidak menurun.  
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Globalisasi adalah proses integrasi internasional yang terjadi 
karena pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, aspek-aspek 
kebudayaan maupun bidang pendidikan. Globalisasi diartikan sebagai 
proses yang menghasilkan dunia tunggal.  
Media sosial adalah hasil dari globalisasi yang mendunia, yang 
tidak dapat di hindari dampak bagi semua kalangan manusia termasuk 
remaja. Selain dampak positif juga menimbulkan dampak negatif. 
Fenomena yang terus terjadi seperti meningkatnya degradasi moral 
dikalangan remaja merupakan dampak dan pengaruh media sosial. 
Alhasil melahirkan kalangan terpelajar yang kurang berkarakter dan 
bermoral.  
Pendidikan moral ialah suatu program yang mendidik pelajar 
supaya menjadi insan yang bermoral atau berakhlak mulia dengan 
menekankan aspek perkembangan pemikiran moral, perasaan moral dan 
tingkah laku moral.  
Siswa merupakan salah satu lapisan masyarakat yang 
merupakan bagian dari generasi muda sebagai penerus cita-cita 
perjuangan bangsa dan bersumber daya manusia yang memiliki peran 
strategis dan memiliki ciri dan sifat yang khusus, serta memerlukan 
pembinaan dari orang tua maupun guru dalam rangka menjamin 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental dan sosial serta 




Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa di era globalisasi 
ini pendidikan moral memang sangat diperlukan, bertujuan agar para 
generasi muda sekarang tidak melupakan tugasnya sebagai seorang 
pelajar dan tidak hanya sibuk dengan urusan dunia maya, yang semakin 
lama akan semakin merusak kepribadian si pemiliknya apabila tnpa 
batas penggunaanya. Pendidikan moral dapat dimulai dari lingkungan 









SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait dengan judul “Dampak Media 
Sosial Terhadap Moral Siswa Kelas XI IPS Di SMA Negeri 3 Brebes” maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Wujud Moral Siswa Kelas XI IPS dapat dilihat dari lingkungan sekolah 
SMA Negeri 3 Brebes dapat dilihat melalui kebiasaan , sopan santun 
dan tingkah laku setiap siswa dalam lingkungan sekolah. Guru dapat 
menilai karakter dan moral seorang siswa dari cara mereka bersikap 
terhadap guru dan teman di lingkungan sekolah, dalam  kegiatan belajar 
di sekolah setiap siswa diajarkan harus memiliki karakter, kepribadian 
dan sopan santun yang baik yakni melalui Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan para siswa diajarkan untuk berkarakter dan memiliki 
jiwa yang baik dan menaati nilai-nilai moral dan norma yang ada. Dalam 
hal ini kesdaran siswa kelas XI IPS mengenai moral masih cukup rendah 
yakni dapat dilihat dari kurangnya rasa kepedulian terhadap teman dan 
lingkungan sekitar karena mereka lebih sibuk dengan smartphone dan 
sosial media mereka, sehingga menimbulkan dampak yang tidak baik 
dalam perkembangan moral siswa. 
2. Dampak dari penggunaan media sosial di lingkungan sekolah sangat 
mempengaruhi segala aspek yakni aspek prestasi dan  semangat belajar. 
dalam melakukan penelitian, ada beberapa kendala yakni kendala 
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pertama kurangnya tingkat kesadaran dan kepedulian siswa terhadap 
lingkungan sekolah, dengan adanya penggunaan media sosial di 
lingkungan sekolah siswa hanya disibukan atau fokus dengan 
smartphone, banyak dari mereka  mengahabiskan waktu istirahat hanya 
untuk bermain sosial media tanpa memperdulikan lingkungan sekitar , 
kendala kedua yakni dampak dari penggunaan media sosial di 
lingkungan sekolah,  dalam hal ini contohnya kelas XI IPS di jam-jam 
istirahat siswa lebih memilih mengahbiskan waktu dengan bermain 
sosial media daripada berbincang atau pun membahas materi pelajaran 
bersama teman sekelas. Akibat dari hal ini siswa cenderung menjadi 
kurang perduli dengan lingkungan sekitar, dan menurunya prestasi 
belajar karena mereka hanya memikirkan yang sedang trend dalam 
sosial media.  
3. Menghadapi kendala yang muncul akibat Dampak Penggunaan Sosial 
Media di lingkungan sekolah dapat dilakukan upaya yakni dengan cara 
guru memberikan tugas diskusi atau kelompok terhadap siswa agar rasa 
kepedulian dan saling menghargai antara siswa timbul, langkah 
selanjutnya yakni memberikan arahan dan batasan agar siswa dapat 
menggunakan sosial media dengan bijak dan tidak mengganggu 
kosenetrasi belajar disekolah.  
 
B. Saran  
1. Kepada Kepala Sekolah  
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a. Sekolah sebagai suatu pendidikan formal diharapkan mampu 
mengembangkan kultur positif sehingga mampu membantu 
pendidikan karakter melalui berbagai pembiasaan yang diciptakan 
oleh pihak sekolah. 
b. Sekolah sebagai suatu pendidikan formal diharapkan mampu 
mendukung penyelenggaraan kegiatan yang berkualitas. 
c. Sekolah sebagai satuan pendidikan formal diharapkan dapat ikut 
mengawasi dan mengontrol proses penanaman pendidikan karakter 
melalui kegiatan belajar mengajar di kelas maupun melalui kegiatan 
ekstrakurikuler.  
2. Kepada Guru Pkn  
a. Guru pkn sebagai pendidik diharapkan  mampu  menjadi teladan 
bagi peserta didik atau siswanya. 
b. Guru pkn sebagai pengajar diharapkan  mampu  menciptakan 
metode pembelajaran aktif yang semakin baik. 
c. Guru pkn sebagai fasilitator diharapkan mampu mengusahakan 
sumber belajar yang lebih banyak bagi peserta didik. 
3. Kepada Peserta Didik  
a. Diharapkan dapat mengerti dampak dari penggunaan sosial bagi 
peserta didik dan lingkungan sekolah 
b. Peserta didik diharapkan mampu menjaga nilai-nilai moral dalam 




4. Kepada Peneliti  
a. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai moral siswa 
dan dampak penggunaan media sosia di lingkungan sekolah. 
b. Sebagai bahan acuan untuk memberikan pemahaman kepada peneliti 
lainnya. 
c. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah kekurangan dan 
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Instrumen Wawancara Guru 
    
Nama  : 
Tanggal  : 
 











2. Apakah dengan 
menggunakan media sosial 
dalam pembelajaran 
termasuk efektif? 
3. Bagaimana cara anda 
mengajar dengan 
menggunakan media sosial? 
  Dampak 
penggunaan 
media sosial 
1. Bagaimana cara anda 
memberikan batasan dalam 
penggunaan media sosial 
saat berada dalam 
lingkungan sekolah? 
2. Apakah manfaat yang siswa 











1. Apakah pendidikan moral 
sangat diperlukan dalam 
lingkungan sekolah? 
2. Apakah pendidikan moral 
dapat merubah perilaku 
siswa ? 
3. Bagaimana cara anda 
menerapkan pendidikan 




















Instrumen Wawancara Siswa 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Tanggal  : 







1. Apakah menurut anda media 
sosial penting dalam 
lingkungan sekolah/kegiatan 
belajar? 
2. Apakah menurut anda 
kegiatan belajar secara daring 
itu efektif ? 
3. Apakah ketika anda 
menggunakan media sosial 
dalam lingkungan sekolah 
terbatas? 
 
  Dampak 
Penggunaan 
media sosial 
1. Apakah menurut anda 
menggunakan media sosial 
dalam lingkungan sekolah 
menguntungkan? 
2. Dampak apa yang anda 
rasakan jika di lingkungan 
sekolah di beri kebebasan 
menggunakan media sosial? 
3. Apakah manfaat yang anda 




4. Apakah media sosial sangat 








1. Bagaimana menurut anda jika 
dilingkungan sekolah tidak 
diajarkan pendidikan moral? 
2. Apakah pendidikan moral 
penting untuk para siswa? 
3. Apakah pendidikan moral 
disekolah anda berlangsung 
dengan baik? 
4. Apakah menurut anda siswa di 
SMA 3 Brebes sudah 
melaksanakan Pendidikan 











Wawancara dan Hasil Wawancara 
Nama  : Wahyu Tresna Arum, S.Pd. 
Tanggal  : 09 Maret 2020 
 








1. Adanya media sosial di 
lingkungan sekolah 
memudahkan mereka dalam 
mencari informasi tentang 
materi atau tugas yang telah 
guru sampaikan. 
2. Siswa lebih senang belajar 
secara bersama-sama di 
sekolah karena mereka bisa 
bertemu dengan teman. 
3. Sejauh ini menurut saya 
tidak merasa terbatasi karena 
kami hanya 
menggunakannya saat jam 
pelajaran kosong atau guru 
tidak masuk. 
  Dampak 
penggunaa
1. Di lingkungan sekolah tidak 





bermain sosial media 
kemungkinan siswa menjadi 
malas mengikuti pelajaran 
karena hanya handphone 
yang mereka perhatikan. 
2. Adanya media sosial di 
lingkungan sekolah 
memudahkan mereka dalam 
mencari informasi tentang 
materi atau tugas yang telah 
guru sampaikan. 
2. Pendidik






1. Bagi para siswa pendidikan 
moral sangat penting untuk 
perkembangan anak usia 
mereka jika di sekolah ini 
tidak ada pendidikan moral 
mungkin mereka akan 
menjadi orang yang tidak 
berkelakuan baik. 
2. Bagi para siswa pendidikan 
moral sangat penting untuk 
perkembangan anak usia 
mereka. 
3. Menurut mereka, mereka 









Nama  : Dio Loi Malau 
Kelas  : XI IPS 3 
Tanggal  : 09 Maret 2020 







1. Media sosial di lingkungan 
sekolah terkadang membuat 
mereka terganggu saat 
sedang belajar, karena 
beberapa siswa hanya aktif 
dalam bermain sosial media 
tanpa mendengarkan 
pelajaran yang sedang 
diterangkan. 
2. Pembelajaran secara 
daring/online lebih menguras 
kuota/data internet sehingga 
kurang menguntungkan. 
3. Tidak, karena kami lebih 
sering menghabiskan waktu 
untuk bermain bersama 
teman jadi tidak terus 
menerus menggunakan 
media sosial. 
  Dampak 
Penggunaan 
media sosial 
1. Adanya penggunaan media 
sosial di lingkungan sekolah 
sangat menguntungkan 
karena mereka bisa saling 
bertukar jawaban dengan 
teman lewat whatsapp. 
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2. Mereka di lingkungan 
sekolah memang harus 
dibatasi dalam penggunaan 
sosial media atau alat 
komunikasi lainnya karena 
itu akan mengganggu 
pelajaran. 
3. Tugas cepet terselesaikan 
jika dilakukan secara 
berdiskusi lewat grup atau 
sosial media. 










1. Bagi para siswa pendidikan 
moral sangat penting untuk 
perkembangan anak usia 
mereka jika di sekolah ini 
tidak ada pendidikan moral 
mungkin mereka akan 
menjadi orang yang tidak 
berkelakuan baik. 
2. Bagi para siswa adanya 
pendidikan moral mereka 
menjadi lebih menghargai 
diri mereka sendiri dan 
orang lain, karena para siswa 
diajarkan untuk selalu 
beretika baik terhadap orang 
lain. 
3. Sudah berjalan dengan baik 
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karena kami disekolah selalu 
diajarkan untuk menghargai, 
berperilaku maupun 
bersopan santun dengan 
baik. 
4. Di SMA 3 Brebes penerapan 
pendidikan moral sudah 
berlangsung lama dan 
berjalan lancar. 
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